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PT Javaprima Abadi company as a manufacturer of  Luwak White Koffie instant coffee is 

using a variety of well-known actors and actress to promote the Luwak White Koffie brand. Earlier 

the company already has a good brand awareness especially to be top brand as number one instant 

coffee in Indonesia and also using Lee Min Ho as a brand ambassador. This is because of the 

company desire that Luwak White Koffie will not only  consumed by Indonesian people, but may 

extend to the international market. With this, the researcher wanted to know how big the influence 

of brand awareness and brand ambassador Lee Min Ho against brand image of  Luwak White 

Koffie in the Jakarta area. 

In this research, the researcher use brand association theory as a grand theory that 

includes the theory of brand awareness, brand ambassador, and the brand image. The researcher 

also used the integrated marketing communication  theory as a concept in this research. The 

independent variables which is use in this research are brand awareness (X1) and brand 

ambassador Lee Min Ho (X2), also for the dependent variable is the brand image of Luwak White 

Koffie (Y). 

 The method that is used in this research is quantitative explanations. The technique to 

collecting the data is using a questionnaire that distributed to 100 respondents of  Luwak White 

Koffie consumers in the Jakarta area. The analysis technique data using validity, reliability, 

multivariate regression analysis  test, T test, and F test . 

This research produced 49 statement that are valid and reliable to be used for the 

questionnaire. The  research data is normal and T test for the variable of brand awareness and 

brand ambassador Lee Min Ho each  8,911 and 2,333 greater than the T. table. Then the result, 

there is an effect of brand awareness and brand ambassador Lee Min Ho against brand image of 

Luwak White Koffie in the Jakarta area. 

The conclusion of this research, showed that consumers who drink Luwak White Koffie 

were woman by 63%. With the age range of 16-20 years old by 35% and live in North Jakarta 

area by 43%. Brand awareness of Luwak White Koffie needs to be owned by the consumers and 

the advantages of using brand ambassador Lee Min Ho to promote the brand. Both can influence 

the brand image of the company. The results also showed that brand awareness has greater 

influence than the brand ambassador Lee Min Ho against brand image Luwak White Koffie in the 

Jakarta area. 
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PENDAHULUAN 

 

Mengkonsumsi kopi menjadi gaya hidup yang sedang trend pada masa sekarang ini. 

Hadirnya kopi-kopi instan yang dikonsumsi oleh masyarakat dan setiap perusahan kopi slaing 

berkompetitisi menjadi kopi instan terbaik yang disukai oleh masyarakat. Salah satunya sepert 

perusahaan PT. JAVAPRIMA ABADI sebagai produsen kopi Luwak pertama di Indonesia. 

Setelah penjualan meningkat dan permintaan masyarakat untuk dapat menikmati kopi instan, hal 

ini menghadirkan kopi instan Luwak White Koffie yang dapat dikonsumsi setiap masyarakt 

dimanapun dan kapanpun.  

Luwak White Koffie sudah memiliki brand awareness yang baik di masyarakat. Adanya 

kesadaran akan merek yang sangat baik di mata masyarakat dan  Luwak White Koffie telah 

menjadi top brand dibandingkap merek-merek kopi putih instan lainnya dengan top brand index 

sebesar 74,2%. Perusahaan PT JAVAPRIMA ABADI menggunakan berbagai aktor dan aktris 

terkenal sebagai endorser untuk mempromosikan merek seperti Reza Rahardian, Pevita Eileen 

Pearce, Kimberly Ryder, Adipati Dolken, Morgan Oey, Nadine Chandrawinata, dan Robby Purba. 

Perusahaan memiliki keinginan yang lebih terhadap merek yaitu ingin menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki merek kopi yang sudah terkenal dan berkualitas internasional, peningkatan 

penjualan, dan anak-anak muda bisa lebih menyukai Luwak White Koffie. Maka dari itu, 

perusahaan menggunakan Lee Min Ho dan langsung dijadikan brand ambassador. Luwak White 

Koffie menggunakan berbagai saluran pemasaran seperti iklan, koran, majalah, spanduk, dan 

sebagainya untuk mempromosikan merek. 

Setelah adanya brand awareness yang baik dan telah menjadi top brand dibandingkan 

merek lainnya. Kemudian, penggunaan Lee Min Ho sebagai brand ambassador dimana perusahan 

sebelumya tidak pernah menggunakan aktor atau aktris luar negeri untuk mempromosikan merek. 

Dari kedua hal tersebut, dapat diketahui bagaimana respon dari konsumen apakah dapat 

terbentuknya suatu brand image positif untuk merek Luwak White Koffie di daerah Jakarta. 

Untuk tujuan penelitiannya yaitu seberapa besar pengaruh brand awareness terhadap 

brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta dan seberapa besar pengaruh brand 

ambassador Lee Min Ho terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta. Manfaat 

penelitian ini ada dua jenis secara akademis dan praktis. Secara akademis, dapat memberikan 

kontribusi untuk mata kuliah Introduction to Marketing Communication dan dapat menambah 

ilmu pengetahuan mahasiswa/i Ilmu komunikasi serta menambah wawasan pada bidang Marketing 

Communication. 

Manfaat secara praktis yaitu dapat memberikan informasi kepada para konsumen Luwak 

White Koffie mengenai adanya brand awareness dan penggunaan brand ambassador Lee Min Ho 

pada merek Luwak White Koffie, menjadi referensi tentang brand ambassador populer yang 

berasal dari luar negeri yang dapat berpengaruh pada merek Luwak White koffie, dan pengetahuan 

kepada konsumen Luwak White Koffie mengenai jumlah para konsumen Luwak White Koffie 

yang berada di daerah Jakarta. 
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Gambar 2.3 
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Teori yang digunakan pada penelitian yaitu brand association sebagai teori utama atau 

grand theory. Dengan variabel penelitian yaitu brand awareness, brand ambassador, dan brand 

image. Peneliti juga menggunakan integrated marketing communication atau IMC sebagai 

konseptual penelitian.   

Trott dan Vinod (2016:77) menyimpulkan bahwa brand association atau asosiasi merek 

adalah apapun yang duduk dalam pikiran konsumen ketika mereka memikirkan merek. Asosiasi 

merek dihubungkan antara merek dengan kategori merek. Luwak White Koffie menjadi kopi 

instan yang sudah cukup lama bermain di pasaran, kemudian salah satunya telah menjadi kopi 

instan nomor satu di Indonesia. Sehingga, awareness dari konsumen yaitu mengetahui merek 

Luwak White Koffie dan mereka mengasosiasikan merek Luwak White Koffie tersebut dengan 

kopi instan nomor satu di Indonesia. 

Brand Ambassador Lee Min Ho juga termasuk dalam tipe asosiasi merek yaitu tipe asosiasi 

selebriti endorser. Kemudian, biasanya produk-produk yang dibeli oleh konsumen adalah produk-

produk yang telah di endorse oleh selebriti seperti aktor, aktris, penyanyi, dan juga artis olahraga. 

Mereka adalah orang-orang yang mendapatkan jutaan uang dengan bekerja sebagai brand 

ambassador untuk produk-produk tertentu. Lee Min Ho merupakan selebriti yang terkenal dan 

juga populer yang membantu merek Luwak White Koffie dalam memasarkan mereknya dengan 

menjadi brand ambassador. Sehingga brand ambassador Lee Min Ho masuk ke dalam tipe 

kategori asosiasi merek yaitu tipe asosiasi selebriti. 

Keller (2013:70) menjelaskan bahwa brand image yang positif terbentuk karena terhubung 

dengan asosiasi yang kuat, disukai, dan unik. Adanya asosiasi-asosiasi mengenai merek yang kuat 

(strong association),  asosiasi yang disukai (favorability association), dan asosiasi yang unik 

(unique association) dapat terciptanya citra merek yang baik di masa yang akan datang. Sehingga, 

brand image membutuhkan asosiasi-asosiasi merek yang dapat dihubungkan pada merek dan 

dengan asosiasi tersebut dapat membentuk citra merek yang positif.  

Hipotesis awal penelitian terdapat dua perumusan yaitu untuk Ho1 tidak terdapat pengaruh 

antara brand awareness terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta dan Ha1 

terdapat pengaruh antara brand awareness terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah 

Jakarta. Kemudian, untuk Ho2 tidak terdapat pengaruh antara brand ambassador Lee Min Ho 

terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta dam Ha2 terdapat pengaruh antara 

brand ambassador Lee Min Ho terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta.  
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METODE PENELITIAN 

 

Obyek penelitian yang akan diteliti adalah para konsumen Luwak White Koffie. Desain 

penelitiannya yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan survei eksplanatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan survei eksplanatif yaitu jenis survei yang digunakan saat 

peneliti ingin mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu dapat terjadi atau apa yang 

mempengaruhi terjadinya sesuatu. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu secara primer dan sekunder. Jika secara 

primer, menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan dengan penggunaan skala 

likert yang disebar kepada para konsumen Luwak White Koffie di daerah Jakarta. Sedangkan 

secara sekunder, menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai data penduduk 

DKI Jakarta 2010–2015. Data terbaru tahun 2015 diperoleh jumlah penduduk daerah Jakarta 

sebesar 10.177.000 juta jiwa meliputi penduduk yang berjenis kelamin pria dan wanita. 

Teknik pengambilan sampel dengan sampling yang digunakan yaitu sampel purposif 

dengan kriteria sampel yaitu orang-orang yang sudah pernah mengkonsumsi Luwak White Koffie, 

mengetahui Lee Min Ho membantu dalam kegiatan promosi merek Luwak White Koffie, dan 

bertempat tinggal di daerah Jakarta (Jakarta Utara, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta Timur, 

atau Jakarta Pusat). Pengukuran sampel dengan rumus Yamane dan presisi atau level signifikansi 

yaitu 0,1 (10%). Diperoleh perhitungan ukuran sampel sebesar 100 sampel yang akan dibagikan 

kuesioner penelitian oleh peneliti.  

Menurut Hair et al (2013:605) sampel yang terlalu besar (mencapai 400 sampai 500) 

dikatakan terlalu sensitif dan hasil jawaban menjadi sulit terdeteksi. Sampel minimum yang dapat 

digunakan yakni 100 sampai dengan 150. Peneliti tidak menggunakan presisi atau level 

signifikansi 5% karena hasil sampel akan menjadi sensitif. Maka dari itu, peneliti menggunakan 

presisi atau level signifikansi yang digunakan yaitu 0,1 atau 10% dan perhitungan ukuran sampel 

yang didapat sebesar 100 sampel. 

 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian yang dilakukan yaitu 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data, uji analisis regresi berganda, Uji 

statistik T, dan uji statistik F.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Dalam melakukan perhitungan untuk uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data, uji 

analisis regresi berganda, Uji statistik T, dan uji statistik F menggunakan program komputer IBM 

SPSS Statistics 20. 

 

Untuk uji validitas, kuesioner disebarkan kepada 30 responden konsumen Luwak White 

Koffie di daerah Jakarta yang berisi 50 pernyataan dan perhitungan menggunakan rumus Pearson 

Product Moment. Dari perhitungan diperoleh hasil uji validitas dengan 29 pernyataan valid dimana 

nilai r hitung variabel X1, X2, dan Y lebih besar dari r tabelnya 0,316.  

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, diperoleh hasil 

untuk nilai variabel X1 sebesar 0,742, nilai variabel X2 sebesar 0,841, dan nilai variabel Y sebesar 

0,882. Ketiga variabel ini memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari nilai al pha 0.700, 

maka dari itu ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

 

Peneliti juga memperoleh hasil profil responden para konsumen Luwak White Koffie di 

daerah Jakarta. Diperoleh hasil presentase responden paling banyak berdasarkan jenis kelamin 

adalah wanita dengan hasil 63 responden dan presentase 63%. Kemudian, untuk usia responden 

yang paling banyak mengisi kusioner adalah 16 sampai dengan 20 tahun yang berjumlah 35 tahun 

dan presentase 35%. Sedangkan, jika dilihat berdasarkan tempat tinggal responden paling 

terbanyak pada daerah Jakarta Utara dengan presentase 43%.  

 

Tabel 4.5 

Presentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Responden Presentase  

Pria 37 37% 

Wanita 63 63% 

Total 100 100% 
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Tabel 4.6 

Presentase Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Responden Presentase 

≥ 15 tahun 17 17% 

16 – 20 tahun 35 35% 

21 – 25 tahun 32 32% 

26 – 30 tahun 10 10% 

≤ 31 tahun 6 6% 

 100 100 

Tabel 4.7 

Presentase Responden Berdasarkan Tempat Tinggal  

 

Tempat Tinggal  Jumlah Responden Presentase  

Jakarta Utara 43 43% 

Jakarta Timur 17 17% 

Jakarta Pusat 14 14% 

Jakarta Barat 14 14% 

Jakarta Selatan 12 12% 

Total 100 100% 

 

 

1. Pembahasan Variabel Brand Awareness 

Hasil pengelolahan data kusioner untuk variabel brand awareness pada dimensi The Depth 

of Brand Awareness didapatkan hasil mean sebesar 3,73. Sedangkan untuk dimensi The Breadth 

of Brand Awareness diperoleh hasil means sebesar 3,49. Dari kedua dimensi ini dapat diketahui 

bahwa skor mean terbesar berada pada dimensi The Depth of Brand Awareness dengan hasil 3,73.  

Jika digambarkan dalam rentang skala penelitian, maka hasil skor mean adalah sebagai 

berikut: 
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            Minimum                           Maksimum 

        STS          TS  N  S  SS 

 

                    1,00           1,80  2,60  3,40  4,20          5,0 

     3,49 (The Breadth of Brand Awareness) 

  3,73 (The Depth of Brand Awarenes) 

 

2. Pembahasan Variabel Brand Ambassador 

Hasil pengelolahan data kusioner untuk variabel brand ambassador Lee Min Ho pada 

dimensi yang meperoleh skor tetinggi yaitu Attractiveness: The Process of Identification yaitu 

dengan skor 3,82. Dibandingkan skor  Credibility: The Process of Internalization yang 

mendapatkan skor terendah yaitu 3,47. Jika digambarkan dalam rentang skala penelitian, maka 

hasil skor mean adalah sebagai berikut: 

 

            Minimum                           Maksimum 

        STS          TS  N  S  SS 

 

                    1,00           1,80  2,60  3,40  4,20          5,0 

                               3,37 (Credibility: The Process of Internalization) 

  3,82 (Attractiveness: The Process of Identification) 

 

3. Pembahasan Variabel Brand Image Luwak White Koffie 

Hasil pengelolahan data kusioner untuk variabel brand image Luwak White Koffie pada 

dimensi yang memperoleh skor tertinggi yaitu Uniqueness of Brand Association dengan skor 

sebesar 3,91. Dibandingkan Favorability of Brand Association dan Strength of Brand Association 

yang memiliki nilai skor mean 3,80 yang menajdi skor terendah dalam variabel brand image 

Luwak White Koffie. Jika digambarkan dalam rentang skala penelitian, maka hasil mean 

Uniqueness of Brand Association adalah sebagai berikut: 
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            Minimum                           Maksimum 

        STS          TS  N  S  SS 

 

                    1,00           1,80  2,60  3,40  4,20          5,0 

                                        3,80 (Favorability of Brand Association dan  

                                                              Strength of Brand Association) 

             3,91 (Uniqueness of Brand Association) 

 

4. Uji Normalitas Data 

 

Peneliti melakukan perhitungan menggunakan uji analisis regresi berganda untuk Analisis 

Variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Diperoleh hasil uji normalitas data variabel brand 

awareness dan brand ambassador Lee Min Ho terhadap brand image Luwak White Koffie dengan 

Asymp. Sig. yang berjumlah 0,250 lebih besar dari 0,1, sehingga dikatakan data berdistribusi 

normal.  

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 6.67669824 

Most Extreme Differences 

Absolute .102 

Positive .063 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.019 

Asymp. Sig. (2-tailed) .250 

 

 

 

5. Uji Multikolinieritas 

 

Perhitungan uji asumsi multikolinieritas diperoleh nilai tolerance yaitu 0,732 dan nilai VIF 

yaitu 1,366 dimana nilainya lebih lebih besar dari 10, maka dapat diberikan kesimpulan bahwa 
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variabel brand awareness dan brand ambassador Lee Min Ho tidak terjadi multikolinieritas dalam 

model regresi. 

Tabel 4.12 

Hasil Tabel Multikolinieritas Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 29.032 4.277  6.787 .000   

Brand Awareness .937 .105 .669 8.911 .000 .732 1.366 

Brand Ambassador Lee 

Min Ho 
.155 .066 .175 2.333 .022 .732 1.366 

 

 

 

6. Uji Autokorelasi 

 

Kemudian, dalam perhitungan uji autokorelasi, didapatkan hasil perhitugan Durbin-Watson 

berkisar 1,754 dan berada diantara perhitungan Durbin-Watson 0,00 sampai dengan 4,00. 

Sehingga dengan ini dapat disimpulkan bahwa variabel brand awareness dan brand ambassador 

pada model regresi tidak terjadinya autokorelasi. 

Tabel 4.13 

Hasil Tabel Autokorelasi Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .774a .600 .591 6.745 1.754 

 

 

 

7. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas diperoleh hasil variabel brand  awareness dan brand ambassador Lee Min 

Ho terhadap variabel brand image Luwak White Koffie tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi dan dapat dikatakan terjadi homoskedastisitas terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak di atas titik 0 pada sumbu Y. 
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Tabel 4.14 

Tabel Heteroskedastisitas Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

 
 

 

 

8. Uji Statistik T 

 

Hasil uji statistik T atau uji T untuk variabel brand awareness diperoleh hasil T. hitung 8,911 

(signifikansi 0,000) lebih besar dari T.tabelnya 1,660 atau 0,000 lebih besar dari 0,1. Maka dapat 

dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Ditarik kesimpulannya bahwa brand awareness 

berpengaruh terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta. 

 

Sedangkan, untuk uji T variabel brand ambassador Lee Min Ho didapatkan hasil T. hitung 2,333 

(signifikansi 0,022) lebih besar dari T. tabelnya 1,660 atau 0,022 < 0,1. Maka dapat dikatakan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa brand ambassador Lee Min Ho berpengaruh 

terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji T Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 29.032 4.277  6.787 .000   

Brand Awareness .937 .105 .669 8.911 .000 .732 1.366 

Brand Ambassador Lee 

Min Ho 
.155 .066 .175 2.333 .022 .732 1.366 

 

 

 

 

9. Uji Statistik F 

 

Peneliti juga melakukan perhitungan untuk uji statistik F atau uji F. Diperoleh hasil F. 

hitung kedua variabel bebasnya (X1 dan X2) yaitu 72,620, dimana 72,620 lebih besar dari 

F.tabelnya 2,76. Maka dapat disimpulkan brand awareness dan brand ambassador Lee Min Ho 

berpengaruh terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta.  

 

Syarat ketentuan lain dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. Total signifikansi yang didapatkan 

berjumlah 0,000. Sehingga dapat dikatakan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,1. Dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan brand awareness dan brand ambassador Lee Min 

Ho terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta. 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Koefisien Determinasi 

 

Sebelum berlanjut ke penjelasan koefisien determinasi, peneliti melakukan pembahasan 

koefisien korelasi terlebih dahulu. Nilai koefisien korelasi (R) yaitu 0,774 sehingga dapat diartikan 

tingkat hubungan brand awareness dan brand ambassador Lee Mi Ho mempunyai hubungan yang 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 6608.058 2 3304.029 72.620 .000b 

Residual 4413.252 97 45.497   

Total 11021.310 99    
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kuat terhadap brand image Luwak White Koffie. Setelah nilai koefisien korealsi (R) sudah 

diketahui, selanjutnya melihat nilai koefisien determinasinya (R2 atau R Square). 

 

Nilai R Square sebesar 0,600 menunjukkan bahwa proposi pengaruh variabel brand 

awareness dan brand ambassador Luwak White Koffie terhadap brand image Luwak White 

Koffie sebesar 60% (0,600). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh brand 

awareness dan brand ambassador Luwak White Koffie terhadap brand image Luwak White Koffie 

di daerah Jakarta sebesar 60% sedangkan sisanya 40% (100% - 60%) dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak ada dalam model regeresi linier. 

 

Tabel 4.17 

Hasil Koefisien Determinasi Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .774a .600 .591 6.745 1.754 
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PENUTUP 

 

Hasil kesimpulan atas hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand Awareness dan 

Brand Ambassador Lee Min Ho terhadap Brand Image Luwak White Koffie di daerah Jakarta”. 

Kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti adalah pertama hasil ukuran besaran pengaruh brand 

awareness terhadap brand image Luwak White Koffie yaitu sebesar 8,911 (T.hitung) yang 

diartikan bahwa adanya pengaruh brand awareness terhadap brand image Luwak White Koffie di 

daerah Jakarta.Merek Luwak White Koffie telah banyak diketahui oleh para konsumen Luwak 

White Koffie yang bertempat tinggal di daerah Jakarta.  

 

Para konsumen Luwak White Koffie mampu mengingat dan menyadari keberadaan merek. 

Kemudian, kedua untuk hasil ukuran besar pengaruh brand ambassador Lee Min Ho terhadap 

brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta yakni sebesar 2,333 (T. hitung) yang dapat 

diartikan bahwa adanya pengaruh brand ambassador Lee Min Ho terhadap brand image Luwak 

White Koffie di daerah Jakarta. Brand ambassador Lee Min Ho terbukti memiliki pengaruh 

terhadap brand image Luwak White Koffie di daerah Jakarta. Variabel brand awareness lebih 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap brand image Luwak White Koffie terutama di daerah 

Jakarta dibandingkan variabel brand ambassador Lee Min Ho.   

 

Kemudian, peneliti juga ingin memberikan saran dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti. Peneliti ingin memberikan saran penelitian secara akademis dan praktis. Jika saran secara 

akademis, peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai brand awareness 

dan brand ambassador Lee Min Ho yang berpengaruh terhadap brand image Luwak White Koffie 

di daerah Jakarta. Terutama dapat memberikan penjelasan mengenai brand awareness yang 

dimiliki merek Luwak White Koffie dan adanya penggunaan Lee Min Ho sebagai brand 

ambassador. Serta melihat pengaruh keduanya pada brand image atau citra merek Luwak White 

Koffie di daerah Jakarta. 

 

Berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya. Jika peneliti selanjutnya ingin meneliti mengenai brand awareness, brand 

ambassador, dan brand image dengan topik, konteks, serta cakupan yang berbeda. Sedangkan, 

saran secara praktis peneliti ingin menyampaikan bahwa penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada para konsumen bahwa brand awareness dan brand ambassador 

Lee Min Ho merupakan sumber yang sangat penting dalam menciptakan brand image Luwak 

White Koffie.  

 

Berkaitan dengan jumlah para konsumen Luwak White Koffie di daerah Jakarta. Terutama 

daerah Jakarta Utara yang telah mendominasi sebagai daerah yang memiliki konsumen Luwak 

White Koffie terbanyak yaitu sebesar 43%. Berharap dengan ini, sesama para konsumen Luwak 

White Koffie di daerah Jakarta Utara dan juga di daerah Jakarta lainnya dapat saling bekerjasama 

dalam membantu menciptakan citra merek Luwak White Koffie yang baik dan dapat 

merekomendasikan merek pada konsumen – konsumen kopi lainnya. 
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